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PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN 112
AKUNTANSI WAKAF

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 112: Akuntansi Wakaf terdiri atas
paragraf 01-55. PSAK 112 dilengkapi dengan Dasar Kesimpulan yang bukan
merup.alfan bagian dari PSAK 112. Seluruh paragraf dalam Pernyataan ini
memiliki kekuatan mengatur yang sama. Paragraf yang dicetak dengan huruf tebal
dan miring mengatur prinsip-prinsip utama. Pernyataan ini harus dibaca dalam
konteks Kem’ngka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah.
Pernyataan ini tidak wajib diterapkan pada unsur yang tidak material,

PENDAHULUAN

Tujuan

01 Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan transaksi wakaf.

Ruang Lingkup

02. Pernyataan ini diterapkan pada transaksi wakaf yang dilakukan oleh:
(a) Nazhir organisasi dan badan hukums;
(b) Wakif organisasi dan badan hukum.

03. Transaksi dan peristiwa lain terkait wakaf yang dimaksud dalam
Pernyataan ini meliputi penerimaan, pengelolaan, dan pengembangan aset wakaf,
serta penyaluran manfaat dari aset wakaf yang dilakukan oleh nazhir, dan penyerahan

aset wakaf yang dilakukan oleh wakif.

04. Pernyataan ini diterapkan pada transaksi dan peristiwa lain terkait wakaf
yang dilakukan oleh nazhir dan wakif berbentuk organisasi dan badan hukum.
Nazhir perseorangan dapat menerapkan Pernyataan ini.

05. Aset wakaf dapat dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu
tertentu. Aset wakaf yang dimanfaatkan untuk jangka waktu tertentu (wakaf
temporer) yang diatur dalam Pernyataan ini adalah wakaf uang.

06. Pernyataan ini bukan merupakan pengaturan penyajian laporan
keuangan untuk tujuan khusus (statutory), misalnya untuk regulator atau otoritas

wakaf.

Definisi

07. Berikut adalah pengertian istilah yang digunakan dalam Pernyataan
ini:

Aset wakaf adalah harta benda wakaf baik berupa benda bergerak maupun benda
tidak bergerak.
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ratkan, atau memilih, untuk menyyg,,

Entitas pelaporan adalah entitas yang disya
laporan keuangan.

k wakif yang diucapkan secara lisan dg;,,

kehenda + harta benda miliknya.

k mewakafka

uk untuk memperoleh manfaat dgy;
taan kehendak wakif yang dituangkg,,

Ikrar wakaf adalah pernyataan
atau tulisan kepada nazhir univ

Maugquf alaih adalah pihak yang .ditunj
peruntukan harta benda wakaf sesuai pernya

dalam akta ikrar wakaf.

rta benda wakaf dari wakif untuk dikelolg

Nazhir adalah pihak yang menerima ha
tukannya.

dan dikembangkan sesuai dengan perunt

Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau men}’ef.ahkan
sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka

waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atay

kesejahteraan umum menurut syariah.

Wakif adalah pihak yang mewakafkan harta benda miliknya.
Karakteristik

Unsur wakaf

08. Unsur dari wakaf meliputi wakif, nazhir, aset wakaf, ikrar wakaf,
peruntukan aset wakaf, dan jangka waktu wakaf.

09. Wakif dan nazhir meliputi wakif dan nazhir perseorangan, organisasi, dan

badan hukum.

10. Aset yang diwakafkan melalui ikrar wakaf yang dituangkan dalam akta
ikrar wakaf tidak dapat dibatalkan.

11. Aset yang diwakafkan dapat diklasifikasikan menjadi:
(a) Aset tidak bergerak, seperti hak atas tanah, bangunan atau bagian bangunan
di atas tanah, tanaman dan benda lain terkait tanah, hak milik satuan rumah

susun, dan lainnya.
(b) Aset bergerak, seperti uang, logam mulia, surat berharga, kendaraan, hak

kekayaan intelektual, hak sewa, dan lainnya.

12. Aset wakaf harus dikelola dan dikembangkan oleh nazhir sesuai dengan
tujuan, fungsi, dan peruntukannya.

13. Aset wakaf tidak dapat dijadikan jaminan, disita, dihibahkan, dijual

diwariskan, ditukar, atau dialihkan melaluj . ) AL
lain oleh peraturan perundang-undangan, pengalihan hak lainnya, kecuali diatt
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Tujuan, fungsi, dan Peruntukqy wakaf

14. Tujuan darj
i y ari wakaf adalah untuk memanfaatkan aset wakaf sesuai dengan

15. Fungsi dari wakaf adalah untuk mewujudkan potensi dan manfaat

ilr(g:;mls aset tersebut untuk kepentingan ibadah dan memajukan kesejahteraan

16. Wakaf diperuntukan untuk:
(a) sarana dan kegiatan ibadah;

(b) sarana dan kegiatan pendidikan dan kesehatan;

(c) bantu.an kepada falfir miskin, anak terlantar, yatim piatu, bea siswa;
(d) kema)_uan dan peningkatan ekonomj umat; dan
(¢) kemajuan kesejahteraan umum lain,

ENTITAS PELAPORAN

17.  Aset wakaf dan kegjatan ekonom
yaitu entitas wakaf. Entitas wakaf men
dikonsolidasikan ke dalam la
nazhir.

i terkait merupakan suatu entitas pelaporan,
yajikan laporan keuangan tersendiri yang tidak
poran keuangan organisasi atau badan hukum dari

18. Entitas wakaf mungkin memiliki investasi pada entitas lain. Jika entitas
wakaf (investor) memiliki pengendalian atas entitas lain (investee), maka seluruh
investasi tersebut diukur pada biaya perolehan, nilai wajar, atau metode ekuitas.

Laporan keuangan entitas lain yang dikendalikan oleh entitas wakaf tersebut tidak
dikonsolidasikan dalam laporan keuangan entitas wakaf,

19. Laporan keuangan entitas wakaf yang lengkap meliputi:
(a) Laporan posisi keuangan pada akhir periode;
(b) Laporan rincian aset wakaf pada akhir periode;
(c) Laporan aktivitas selama periode;
(d) Laporan arus kas selama periode;
(e) Catatan atas laporan keuangan.
Pengaturan mengenai penyajian laporan keuangan tersebut, yang tidak diatur
secara spesifik dalam Pernyataan ini, mengacu pada PSAK 101: Penyajian Laporan
Keuangan Syariah dan PSAK lain yang relevan.

PENGAKUAN

20. Entitas wakaf mengakui penerimaan aset wakaf dari wakif (aset wakaf
awal) pada saat entitas wakaf memiliki kendali secara hukum dan fisik atas aset

tersebut.

laporan keuangan adalah
21. kuan aset wakaf awal da.lam p .
terjadiilyasgi?;alli)he:f akendali atas aset dari wakif kepada entitas wakaf dengan
te i kondisi berikut:

(a;pe?gg;lni’:riigu:engalihan kendali atas aset wakaf secara huk.um; dan

(b) Telah ter;adi pengalihan kendali atas manfaat ekonomi dari aset wakaf.
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identifikasi
bentuk aset
wakaf akhir
dari wakaf
melalui uang

nya akan dapat terpenuhi paq,
.+ di paragraf 21 pada umur ' o
e idk'ta rltaiadengan pengalihan kendali fisik atas aset, cpada g
- ise

ﬁfg Kendali atas aset wakaf secara
retika. wakif mentransfer dana langsung

keuangan.

hukum juga dapat terpenuhi, Misaly

ke rekening entitas wakaf melaluj lemt ga; .

u, entitas wakaf mungkin telah menerim,

) uatu kondisi tertent : - aset

e "Dearlslr:hsmanfaat ekonominya tetapt éset teﬁsebut l;(elft;(m dialihkan Secarg

ﬁarli rrI;xersI;I;agai aset wakaf awal. Misalnya, wakif telah mewakatkan tanah dap telah
uku

:ounakan sesuai peruntukannya, teta i be
nr3enymhkam'ktrana}:N«;lirasfeb;“l;nl:lrtlltutl;rgellg)ut belum dapat diakui sebagai asgt dalﬁﬁ
dibuat allita 1rl 2; entita.S wakaf, Tanah tersebut diungkapkan dalam .catatan atag
1:522?1 kiiinian. Entitas wakaf baru akan mengakul tarll(a? sebagai aset Wakaf
dalam laporan keuangan pada saat dilakukan akta ikrar wakaf.

24. Entitas wakaf perlu mengidentifikasi jenis dari aset wakaf awal yang akap
diakui dalam laporan keuangan berdasarkan pada manfaatnya. Beberapa manfat
dari aset melekat pada aset tersebut, seperti tanah dan bangunan:. sehingga tidak
memerlukan identifikasi yang mendalam. Beber'flPa- aset yang lain mem(-erlukan
identifikasi yang mendalam untuk menentukan jenis asc.et wakaf awal. Mlsalnya,
wakaf atas hasil panen dari kebun kelapa sawit yang dikelola oleh \‘Nakl.f untuk
periode waktu tertentu. Dalam kasus ini, jenis aset wakaf awal yang diakui adalah
hasil panen dari kebun sawit selama periode waktu tertentu, bukan dalam bentuk
kebun sawit. '

25. Jika entitas wakaf menerima wasiat wakaf, maka entitas wakaf tidak
mengakui aset yang akan diwakafkan di masa mendatang dalam laporan keuangan
periode berjalan.

26. Wasiat wakaf tidak memenuhi kriteria pengakuan aset wakaf yang diatur
di paragraf 21, walaupun pihak yang memberi wasiat telah memiliki aset yang
akan diwakafkan. Misalnya, seseorang berwasiat akan mewakafkan hartanya saat
meninggal. Entitas wakaf tidak mengakui aset wakaf pada saat menerima wasiat
wakaf. Entitas wakaf baru akan mengakui aset wakaf pada saat pihak yang berwasiat
meninggal dunia dan menerima aset yang diwakafkan.

27. Jika entitas wakaf menerima janji (wad) berwakaf, maka entitas wakaf

tidak mengakui aset yang akan diwakafkan di masa mendatang dalam laporar
keuangan periode berjalan.

28 Janji untuk berwakaf tidak memenuhi kriteria pengakuan aset wakaf yang
dlat.ur"d1 paragraf 21, walaupun dalam bentuk janji tertulis. Misalnya, seseorant
ber)'anp akan mewakafkan sebagian manfaat polis asuransi di masa mendatané
Entitas wakaf tidak mengakui aset wakaf awal pada saat menerima janji tersebu

...............................

.........
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Aset wakaf temporer

j""-' ................................................................................... AKUNTANSI WAKAF @

29. Entitas wakaf mengaky

(wakaf temporer) sebagai liabililpenerimaan wakaf dengan jangka waktu tertentu

tas.

30. Aset wakaf tem or
oleh wakif kepada porer adalah

mauquf alaih. Setelah jangka
waktu tertentu, aset wakaf berupa kas akan dikembalikan k?e;;fada wakif. e

bukafll.pe]rzlrglﬁgﬁla:ak;f rlzle;lgakUi penerimaan wakaf temporer sebagai liabilitas,
diakatn e e kl’f d.lse abkan entitas wakaf wajib mengembalikan aset yang

1w e a 1 masa mendatang, Penghasilan entitas wakaf adalah manfaat
yang dihasilkan Oleljl aset wakaf temporer berupa imbal hasil. Misalnya, wakif
mev.vakafkan uang sejumlah Rp1.000 selama saty tahun ke entitas wakaf. Imbal hasil
dari de{nfl tgr_sebut selama satu tahun adalah Rp100. Entitas wakaf mengakui Rp1.000
sebagai liabilitas dan Rp100 sebagai penghasilan berupa penerimaan wakaf temporer.

Hasil pengelolaan dan pengembangan

32. Hasil pengelolaan dan
manfaat ekonomis dalam benty
yang ada, berupa berbagai maca
dan bentuk penghasilan lainnya

pengembangan aset wakaf merupakan tambahan
k tambahan aset yang bersumber dari aset wakaf
m bentuk penghasilan, seperti imbal hasil, dividen,

33. Hasil neto pengelolaan dan pengembangan aset wakaf merupakan hasil
pengelolaan dan pengembangan aset wakaf setelah dikurangi beban yang terkait.

34. Hasil neto pengelolaan dan pengembangan aset wakaf termasuk selisih
pelepasan aset yang bersumber dari aset wakaf awal. Misalnya, entitas wakaf
menerima wakaf 1.000 lembar saham. Sebagian dividen dari saham tersebut
kemudian digunakan untuk memperoleh tambahan 100 lembar saham. Ketika
dilakukan pelepasan atas tambahan 100 lembar saham tersebu't dipf:roleh keuntungan
sebesar Rp200, maka Rp200 tersebut merupakan bagian dari hasil pengelolaan dan
pengembangan aset wakaf.

35, Hasil neto pengelolaan dan pengembangan aset wakaf tidak termasuk.:
(a) Hasil pengukuran ulang atas aset wakaf. Misalnya, entitas Wakaf menerima
wakaf berupa tanah seharga Rp10.000. Tanah tersebut kemudian diukur ula}ng
pada nilai wajar menjadi Rp15.000. Selisih Rp5.000 bukan merupakan bagian
kaf.
i hasi lolaan dan pengembangan aset wak |
(b) g:lrilsi}}llaszllafiengeie(;zsan aset wakaf. Misalnya, entitas wakaf menerima aset
kaf b aplo am mulia seharga Rp1.000 yang diperuntukan untuk kegiatan
. z'd'lirupK rrgxudian nazhir menjual logam mulia ter'sebut seha:rga Rp1.200,
Frf;kal I;pinZ.OOetersebut seluruhnya merupakan penghasilan penerimaan wakaf.
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Imbalan nazhir
mbalan untuk nazhir adalah hasil neto pengelolaan day,

36. Dasar penentuan 1 alisasikan dalam bentuk kas dan setarg kas

pengembangan aset wakaf yang telah dire
di periode berjalan.
h direalisasikan tersebut meliputi:

kaf di periode berjalan;
i lolaan dan pengembangan aset wa :
Eﬁ; liﬁ;}e;llf:i.;g e;%fl;dap hasil neto pengelolaan dan pengembangan aset wakaf

: belum diterima di periode berjalap,

iode berjalan yang kas dan setara kasnya ;

(o) g::ll;esiaiaxi terh};dap hasil neto pengelolaan' dan .peng'embang;'m aset wakaf
periode lalu yang kas dan setara kasnya diterima di periode berjalan.

37. Hasil neto yang tela

Manfaat wakaf

38. Entitas wakaf mengakui penyaluran manfaat Wt.lkaf pada saat manfaat
wakaf tersebut diterima secara langsung oleh mauquf alaih.

39. Penyaluran manfaaf wakaf terjadi ketika manfaat wakaf diterima oleh
mauquf alaih sebagaimana yang tertuang dalam akta ikrar wakaf yang bersangkutan,
Dalam hal entitas wakaf menyerahkan manfaat wakaf kepada pihak lain untuk
disampaikan kepada mauquf alaih, maka dianggap belum melakukan penyaluran
manfaat wakaf. Penyaluran manfaat wakaf terjadi ketika pihak lain tersebut telah
menyerahkan manfaat wakaf kepada mauquf alaih yang tertuang dalam akta ikrar
wakaf. Sebagai ilustrasi, pada 28 Desember 2018 Entitas Wakaf A menyerahkan
Rp1.000 kepada Lembaga Amil B untuk disalurkan ke mauquf alaih. Lembaga
Amil B menyalurkan ke mauquf alaih selama Januari 2019 dan memberikan
pertanggungjawaban kepada Entitas Wakaf A di Februari 2019. Di dalam laporan
keuangan Entitas Wakaf A periode tahun 2018 hal tersebut tidak diakui sebagai
penyaluran wakaf.

40. Manfaat wakaf yang disalurkan kepada mauquf alaih dapat berupa kas,
setara kas, aset lainnya, dan manfaat ekonomis lain yang melekat pada aset wakaf,
seperti penyusutan dan amortisasi dari aset wakaf.

PENGUKURAN

41. Pada saat pengakuan awal, aset wakaf awal dari wakif diukur sebagai
berikut:
(a) Aset wakaf awal berupa uang diukur pada nilai nominal.
(b) Aset wakaf awal selain uang diukur pada nilai wajar.

42. Aset wakaf awal selain uang d g
g diukur pad n
awal. Namun, dalam beberapa kondisi, ketika rﬁlaia nilai wajar saat pengakua

secara andal, maka aset wakaf awa] tersebut tidak dia

...........................
...........................

...............................................................
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gam mulja harus djuk
ika terjadi kenaijk iukur
J ) AN atau penurunan pilq

pengukuran ulang aset wakaf.

.pada. nilai wajar tanggal pengukuran,
! Wajar, maka diakui sebagai dampak

PENYAJIAN

45.

Entitas wqkq .2
liabilitas. f menyajikan aset wakaf temporer yang diterima sebagai

PENGUNGKAPAN

46. Entit
terbatas pa d‘;:as Wakaf mengungkapkan hal-hal berikut terkait wakaf, tetapi tidak

(a) Kebijakan akuntans}\{

ang dit :
penyaluran wakaf; & diterapkan pada penerimaan, pengelolaan, dan

(b) Penjelasan mengenai nazhir;

(c) P en].elasan mengenai wakif yang signifikan secara individual;

(d) Penjelasan mengenai strategi pengelolaan dan pengembangan aset wakaf; V

(e) Pen]elanm mengenai peruntukan aset wakaf;

(f) Jumlah imbalan nazhir dan persentasenya dari hasil neto pengelolaan dan V
pengembangan aset wakaf, dan jika terjadi perubahan di periode berjalan,
dijelaskan alasan perubahannya;

(g) Rekonsiliasi untuk menentukan dasar perhitungan imbalan nazhir meliputi:
(i) Hasil neto pengelolaan dan pengembangan wakaf periode berjalan;

(ii) Hasil neto pengelolaan dan pengembangan wakaf periode berjalan yang
belum terealisasi dalam kas dan setara kas pada periode berjalan;

(iii) Hasil neto pengelolaan dan pengembangan wakaf periode lalu yang
terealisasi dalam kas dan setara kas pada periode berjalan;

(h) Jika ada wakaf temporer, penjelasan mengenai fakta tersebut, jumlah, dan
wakif;

(i) Rincim aset yang diterima dari wakif yang belum'ada akta ikrar: wakafnya.

(G) Jika ada wakaf melalui uang, penjelasan mengenai wakc_;jimjlalut uang yang
belum direalisasi menjadi aset wakaf yang dimaksudf- . '

(k) Jika ada aset wakaf yang ditukar dengan aset wakaf lain, pen]ela.:;an mengenai
hal tersebut termasuk jenis aset yang ditukar dan aset pengganti, alasan, dan

(1) ;li‘llciazgzk;::;’ungan pihak berelasi antara wakif, nazhir, dan/atau mauquf
alaih, maka diungkapkan: \/
(i) Sifat hubungan;
(ii) Jumlah dan jenis aset wa
(iii) Persentase penyaluran mflnfaat
wakaf selama periode berjalan.

kaf permanen dan/atau temporer;
wakaf dari total penyaluran manfaat

...................................................................................... nNFqlAD,/arang memfoto-kopi atau memperbanyak 112.7
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KEBIJAKAN AKUNTANSI LAIN

set wakaf yang tidak diatur dalam Per
levan. Misalnya:

pada PSAK 16: Aset Tetap.

tap mengacu
a aset [e1ep & acu pada PSAK 13: Propert; |,

ti investasi meng NVestye
(b) Aset wakaf berupa prop er ; cu pada PSAK 19: Aset s,
Ec)) Aset wakaf berupa aset takberwujud mengerl b y Takberw“]ud'

da PSAK 110: Akuntansi Sukyk

upa sukuk mengacu pacs. _

gd)) ::2:: v::fl::be;rEpa aset keuangan selain sukuk mengacu pada pspx 21
e .

Keuangan. ' .
PenerIZ;ZrL: n}?:’esr;\K di ias pada aset wakaf perlu disesuaikan dengan karakteﬁstik
entitas pelaporan yang dijelaskan di paragraf 17-19.

akuntansi atas a DYatagy,

ijakan
47. Kebija EAK lain yang e

ini mengacu pada P
(a) Aset wakaf berup

AKUNTANSI WAKIF

kui aset wakaf yang diserahkan secara permanen kepog,

: kif menga :
48. Wakif meng ah tercatat dari aset wakaf.

entitas wakaf sebagai beban sebesar juml

49. Wakif mengakui aset wakaf yang diserahkan secara temporer kepad,
entitas wakaf sebagai aset yang dibatasi penggunaantya.

50. Wakif tidak menghentikan pengakuan atas penyerahan aset wakaf
temporer berupa kas disebabkan entitas wakaf berkewajiban untuk mengembalikan

aset tersebut kepada wakif setelah selesainya jangka waktu wakaf.

51. Wakif mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi wakaf,

tetapi tidak terbatas pada:
(a) Wakaf permanen:
(i) Rincian aset wakaf yang diserahkan kepada entitas wakaf pada periode
berjalan;
(i) Peruntukan aset wakaf yang diserahkan kepada entitas wakaf pada
periode berjalan.
(b) Wakaf temporer:
(i) Rincian aset wakaf yang diserahkan kepada entitas wakaf pada periode
berjalan, peruntukan, dan jangka waktunya;
(ii) Penjelasan mengenai total aset wakaf temporer.
(c) Hubungan pihak berelasi antara wakif, nazhir, dan/atau mauquf alaih, jike
ada, yang meliputi:
(i) Sifat hubungan;
g :2) ﬁtzlg;aicem Jenis aset wakaf temporer;
penyaluran manfaat wakaf dari total penyaluran manfaat
wakaf selama periode berjalan.

TANGGAL EFEKTIF

52. Pernyataan ini ber] lah

. : te
1 Januari 2021. Penerapan dalku untuk tahun buku yang dimulai pada atatt 5¢

Ini diperkenankan.
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Scanned with CamScanner



’," e et et et o SRl R AKUNTANSI WAKAF w i

KETENTUAN TRANSIS]

. an i i

(a) Dampak perubahan Pt
sajian; Pengaturan tersebut diakuj di saldo aset neto awal periode

(b) Laporan keuangan perijoq
(c) Tidak menyajikan ] ¢ sebelum
101: Penyajian Lap

oo elum tanggal efektif disajikan kembali;
Poran posisi keuangan ketiga seperti yang diatur di PSAK
oran Keuangan paragraf 42,

54. Entitas wakaf menerapkém Pern
efektif dengan ketentuan aset
nilai wajar tanggal efektif.

_‘€rnyataan ini secara prospektif sejak tanggal
an liabilitas dari entitas wakaf diukur ulang pada

55. Wakif menera
sebagai berikut:

(a) i:g;atlimgg'il penerapan awal Pernyataan ini, wakif mengakui perbedaan antara
" ]d anla untansi sebelumnya dan pengaturan dalam Pernyataan ini di saldo
a dan laporan keuangan periode sebelumnya tidak disajikan kembali;

(b) Saldo aset wakaf temporer disajikan dj : : |
t
awal periode sajian. ) 1 aset yang dibatasi penggunaannya sejak

pkan Pernyataan ini secara prospektif dengan ketentuan

.........................................................................................
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